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ABSTRAK

Penelitian ini mengenai Pengujian Inokulasi Rhizobakteria Pemacu Tumbuh
Asal Titonia (Tithonia diversifolia) Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman
Jagung (Zea mavs L) pada Ultisol, Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Mei
sampai November 2009 di Rumah Kawat dan Laboratorium Jurusan Tanah
Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui  pengaruh  penginokulasian beberapa isolat rhizobakteria
pemacu tumbuh yang berasal dari titonia dalam meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman jagung. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 9 perlakuan dengan 3 ulangan, maka jumlah satuan percobaan
adalah 27 satuan. Dimana perlakuannya vaitu : A = 10 ml Bakteri Pelarut Fosfat
(BPF) + 50 % rekomendasi pupuk, B = 10 ml Bakteri Pemfiksasi Nitrogen (BPN)
= 50 % rekomendasi pupuk. C = 10 ml Bakteri Penghasil Fitohormon (BPFH) +
30 % rekomendasi pupuk. D = (5 ml BPF + 5 ml BPN} + 50 % rekomendasi
pupuk, E = (5 ml BPF + 5 ml BPFH) + 50 % rekomendasi pupuk, F = (5 m| BPN
— 3 ml BPFH) + 50 % rekomendasi pupuk, G = (3.3 ml BPF + 3.3 ml BPN + 3.3
ml BPFH) + 50 % rekomendasi pupuk, H = Kontrol (tanpa inokulasi + 100 %
rekomendasi pupuk). I = (3.3 ml BPF + 3.3 ml BPN + 3,3 ml BPFH, tanpa
pupuk). Hasil penelitian dianalisis secara statistik. Selanjutnya perbedaan antar
perlakuan dilakukan uji F dan diteruskan dengan uji lanjutan Duncan’s New
Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penginokulasian rhizobakteria titonia
vaitu bakteri pelarut fosfat (BPF), bakteri pemfiksasi nitrogen (BPN) dan bakteri
penghasil fitohormon (BPFI) mampu meningkatkan pertumbuhan  tinggi
tznaman, berat kering jerami. berat kering biji, angkutan hara N, P, K jerami,
angkutan hara N, P. K biji serta berat kering 100 biji jagung. Penggabungan
mokulasi BPN+BPFH (F) merupakan perlakuan terbaik yang dapat
meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman dengan tinggi vaitu 180 cm, berat
cering biji vaitu 69 g/pot. angkutan hara N jerami yaitu 799 mg/pot. angkutan N
niji vaitu 1.239 mg/pot. angkutan P biji vaitu 176 mg/pot. angkutan K biji yaitu
307 mg/pot dan berat kering 100 biji yaitu 19,83 g/pot. Dalam penginokulasian
rhizobakteria titonia pada tanah Ultisol ini, pemupukan setengah rekomendasi
sampaknya tetap dibutuhkan guna mencukupi unsur hara yang dibutuhkan oleh

SEnamarl.




[. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ultsol adalah salah satu tanah marginal yang paling luas di Indonesia dan
memiliki tingkat kesuburan rendah karena bereaksi masam dan miskin hara
terutama unsur N, P dan K. Ultisol mempunyai sebaran yang sangat luas. meliputi
fampir 23% dari total daratan Indonesia. Ultisol umumnya mempunyai
kandungan bahan organik dan hara vang rendah (Subagyo et al. 2004). Ultisol
merupakan tanah yang bereaksi masam, memiliki kesuburan vang rendah dan
miskin unsur hara. Faktor pembatas utama yang mengakibatkan rendahnya
produktivitas bagi pertumbuhan tanaman pangan pada Ultisol adalah Aluminium
(Al) tinggi, pH yang rendah, kandungan hara nitrogen (N). fosfor (P), kalium (K),
magnesium (Mg). sulfur (S), kalsium (Ca) yang rendah, dengan kapasitas tukar
«ation (KTK) yang rendah (Soepardi, 1983).

Oleh karena itu, diperlukan usaha untuk meningkatkan produktivitas Ultisol
zuna memenuhi kebutuhan hara tanaman, diantaranya yaitu dengan pemupukan.
Pemupukan merupakan faktor penting dalam produksi tanaman. karena tanaman
Zapat tumbuh baik pada tanah vang mempunyai keseimbangan unsur hara yang
saik (Darmawan, 1995). Pemupukan dapat berupa pupuk alam maupun pupuk
ouatan. Pemberian pupuk buatan dilakukan untuk memenuhi unsur N, P, dan K
rada tanaman. Namun. pemakaian pupuk buatan dalam jumlah yang besar akan
meningkatnya biaya produksi. yang disebabkan oleh harga pupuk dari tahun ke
=hun terus meningkat dan akan memberatkan bagi petani sehingga tidak akan
ssimbang lagi dengan hasil yang didapat oleh petani.

Tingginya kandungan Al dan Fe pada tanah Ultisol. seringkali menvebabkan
“dak efektifnya pemupukan karena hara vang terdapat pada pupuk tersebut diikat
@i Al dan Fe. sehingga fidak tersedia bagi tanaman. Untuk meningkatkan
seefektifan pemakaian pupuk buatan dan untuk mengurangi pemakaian pupuk
Suzian tersebut, serta sekaligus untuk meningkatkan ketersediaan hara pada tanah
- ‘usol ini maka perlu dicari alternatif lain yang mudah diperoleh dan lebih alami,

Szah satu alternatif yang bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan ketersediaan

m2r2 tanah dan tanaman yaitu dengan memanfaatkan rhizobakteria (bakteri
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perakaran) yang terdapat pada perakaran tanaman. Hindersah (2004) menyatakan
bahwa rhizobakteria dapat menghasilkan asam-asam organik vang nantinva
mampu melarutkan unsur-unsur hara vang dibutuhkan oleh tanaman, Salah satu
sumber rhizobakteria adalah dari perakaran titonia, seperti ditemukannya bakteri
pelarut fosfat (BPF) oleh Dwi Marvanti (2003), bakteri penghasil fitohormon oleh
Nuryani (2006) dan Azotobacter oleh Syafei (2007) dari perakaran titonia vang
tumbuh pada tanah Ultisol.

Titonia merupakan gulma famili asteraceae yang kava unsur hara dan
mempunyai keunggulan yang bisa dijadikan sebagai sumber bahan organik in-situ
vang mudah dihasilkan, karena titonia mampu tumbuh di sembarang tanah.
Titonia berasal dari Mexico dan sekarang telah tersebar secara luas di daerah
tropik humid dan subhumid di daerah Amerika Tengah dan Selatan. Afrika dan
Asia (Jama ef al, 2000).

Sclama ini titonia telah dimanfaatkan sebagai sumber bahan organik tanah
dalam bentuk pupuk hijau. Daun titonia kering mengandung unsur hara vang
cukup tinggi yaitu sekitar 3.5% N, 0.37% P dan 4.1% K (Jama er al. 2000).
Tingginya kandungan hara pada titonia ini diduga berasal dari peranan
rhizobakieria di rhizosfirnya yang membantu dalam ketersediaan hara bagi
pertumbuhan titonia tersebut, Peranan vang telah diketahui dari rhizobakeria vang
‘erdapat pada rhizosfir titonia ini yaitu berperan sebagai bakteri pelarut fosfat
Maryanti, 2005), bakteri penghasil fitohormon (Nurvani, 2006) dan Azotobacter
¥ang mampu mensuplai N pada titonia (Syafei, 2007).

Secara umum, pengaruh rhizobakteria terhadap pertumbuhan tanaman
sengat penting untuk meningkatkan produktivitas tanaman dan mempertahankan
sesuburan  tanah, karena rhizobakteria dapat membawa perubahan pada
serumbuhan tanaman, baik yang bersifat menunjang pertumbuhan tanaman
==upun menghambat pertumbuhan tanaman tersebut (Imas et al, 1989). Adapun

Toerooorganisme  tanah yang berada di sekitar rhizosfir pada umumnya

Temguntungkan bagi pertumbuhan tanaman, salah satunva vang berasal dari
soongzan bakteri (Foth, 1998).

Aktivitas dari rhizobakteria sangat penting untuk tanaman diantaranya vaitu

Tendekomposisi bahan organik. meningkatkan ketersediaan hara bagi tanaman,




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penclitian pengujian inokulasi rhizobakteria pemacu
tumbuh asal titonia terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung pada Ultisol,
dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

I. Inokulasi rhizobakteria titonia yaitu bakteri pelarut fosfat (BPF), hakteri
pemfiksasi nitrogen (BPN) dan bakteri penghasil fitohormon (BPFH)
mampu meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman. berat kering jerami,
berat kering biji, angkutan hara N. P, K jerami. angkutan hara N, P. K hiji

serta berat kering 100 biji jagung.

| B

Penggabungan inokulasi BPN+BPFH (F) merupakan perlakuan terbaik
vang dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman dengan tingei vaitu
180 cm. berat kering biji yaitu 69 g/pot. angkutan hara N jerami vaitu 799
mg/pot, angkutan N biji yaitu 1.239 mg/pot, angkutan P biji yaitu 176
mg/pot, angkutan K biji yaitu 307 mg/pot dan berat kering 100 biji vaitu
19.83 g/pot.

3. Dalam penginokulasian rhizobakteria titonia pada tanaman jagung di tanah
Ulusol,  pemupukan  setengah rekomendasi tetap dibutuhkan guna
mencukupi unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Hal ini dapat dilihat
dari perlakuan inokulasi lengkap tanpa pupuk (1), pertumbuhan tanaman

jagung pada perlakuan ini terendah dibandingkan perlakuan lainnya,

5.2 Saran
Dari hasil penelitian ini, inokulasi BPF, BPN atau BPFH secara tunggal
ataupun gabungan dengan pemberian 50 % rekomendasi pupuk buatan dapat
digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung. Namun

demikian, penclitian lanjutan mengenai inokulasi rhizobakteria dengan dosis

pupuk yang tepat perlu dilakukan.
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